BAB 5 HASIL EVALUASI RANCANGAN

5.1 Hasil Evaluasi Dari Pengguna (Uji Desain)

Pengujian desain dilakukan dengan cara mewawancarai dan memberi kuisioner
mengenai rancangan yang telah dibuat. Wawancara dilakukan kepada Lurah Pasar
Niten (Kepala Pengelola), Pengelola Pasar Klitikan Niten, dan Pengelola Pasar
Utama.. Untuk Kuisioner juga dibagikan kepada staf pengelola dan juga kepada para
pedagang pasar utama, pasar klitikan, dan pembeli.

HASIL UJI DESAIN:

a. Apakah dengan rancangan digabungnya pasar utama dengan pasar klitikan

tepat dilakukan guna meramaikan pasar?

- Bisa karena juga saat ini pengelolaan pasar pun sudah digabung sekitar
satu tahun berjalan dan yang penting semua pedagang dapat ternaungi.

b. Apakah dengan rancangan untuk lebih mendekatkan bangunan pasar ke jalan

tepat dilakukan?

- Bisa beresiko macet tetapi jika dilihat dari penataan pasarnya sudah
baik dan juga menjawab para pedagang yang memang meminta untuk
pasar ditambahkan hingga ke pinggir jalan

c. Apakah penataan pasar pada rancangan ini sudah baik bagi pedagang dan

pengunjung?

- Sudah bagus, sirkulasi menjadi lebih besar dan rapi. Penataan parkir
juga bagus mungkin ada sedikit resiko pada arah jalur kendaraan seperti
mobil yang bisa bertemu pada sastu jalur.

d. Pada bagian atap apakah sudah baik digunakan sebagai atap untuk pasar?

- Bagus sudah terlihat lebih lega.Mungkin ditambah sedikit pencerminan
dari diri pasar niten itu sendiri. Yang menunjukkan pasar niten bantul.

Rancangan juga terdapat perubahan pada area boulevard pasar klitikan.
Awalnya tidak menggunakan pilar-pilar seperti pada di Gambar 4.6.4, kemudian
ditambahkan lagi karena pada pihak pengelola berpendapat itu tidak bisa dihilangkan
karena merupakan penanda dari pasar niten itu sendiri. Tetapi pada rancangan sedikit
dimodifikasi pada lokasi nya sehingga tidak hanya sebagai area kosong namun bisa
digunakan juga sebagai area dagang pedagang kaki lima. Sama halnya dengan 2(dua)
ruangan dengan atap yang tinggi yang diletakkan pada setiap entrance. Itu juga
merupakan penanda dari pasar niten yang harus dipertahankan menurut pengelola
pasar (Gambar 4.6.5).
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